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ABSTRAK 

Sistem absensi pegawai yang digunakan saat ini adalah berbasis kertas sehingga mengharuskan 

penggunaan benda yang sama, dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

pengurangan penyebaran Covid-19, sesuai dengan anjuran Permenkes No.9 2020 dan SE 

Kemdikbud No.2 tahun 2020 dimana kita harus mengurangi penggunaan barang yang sama 

secara berulang. Kehadiran minimal 50% pada masa pandemi ini merupakan salah satu 

persyaratan yang dikeluarkan oleh Permenkes dimana pada masa pandemi ini diharuskan 

adanya pengurangan kerumunan yang juga berlaku ditempat kerja, sehingga dibuatlah jadwal 

piket yang diterapkan terhadap para karyawan dan untuk mempermudah pencatatan kehadiran 

serta mengurangi interaksi dengan menggunakan barang yang sama secara bergantian 

diterapkanlah sistem RFID. Tujuan penelitian ini adalah merancang sistem pengganti absensi 

kertas yang digunakan di SMK Negeri 7 Baleendah dengan suatu sistem portabel yang 

menggunakan kartu RFID (Radio Frequency Identification Device) sebagai identifikasi 

kehadiran pegawai dan juga dengan menggunakan Sistem Absensi berbasis RFID ini dapat 

mempermudah bagian kepegawaian dalam menentukan presensi kehadiran dari setiap karyawan 

yang melakukan WFO (Work From Office) pada masa pandemi ini. Dengan menggunakan 

sistem Absensi ini dapat membantu mengurangi keterlambatan datang dan pulang seorang 

pegawai karena waktu yang tertera otomatis tercatat sebagaimana mestinya tanpa dapat dirubah 

sedikitpun Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah percobaan 

keberhasilan pengambilan data, serta pengefisiensian perangkat kedepanya yang akan 

digunakan.Hasil dari penelitian ini adalah dibuatnya aplikasi kendali absensi kedatangan dan 

kepulangan pada karyawan dan guru, bagaimana membuat system supaya tidak perlu ada kontak 

fisik pada pelaksanaan absensi, bagaimana tidak terjadi selisih pada pembayaran karyawan yang 

terkait dengan absensi. Sebagaimana pengujian yang telah dilakukan oleh penulis dimana 

dengan menggunakan NodeMCU ESP8266 v3 dengan modul Radio Frequency Identification 

(RFID) dapat mencatat waktu kedatangan dan kepulangan dari karyawan dan pengujian pada 

aplikasi tersebut dapat mencatat secara detail dari hasil absensi pada para karyawan yang telah 

diujikan pada bagian tata usaha. 

 

Kata kunci : Absensi, Pegawai, RFID, Portabel, NODEMCU, 

 

ABSTRACT: 

The employee attendance system currently used is paper-based so it requires the use of the same 

object, with my research it is hoped that it can help reduce the spread of Covid-19, in accordance 

with the recommendations of Permenkes No.9 2020 and SE Kemdikbud No.2 of 2020 where 

we must reduce the use of the same items over and over again.An attendance of at least 50% 

during this pandemic is one of the requirements issued by the Permenkes where during this 

pandemic there is a need to reduce the crowd which also applies to the workplace, so a picket 

schedule is made that is applied to employees and to facilitate recording attendance and reduce 

interactions by using the same item is alternately applied to the RFID system. The purpose of 

this research is to design a paper attendance replacement system used in SMK Negeri 7 

Baleendah with a portable system that uses an RFID card (Radio Frequency Identification 

Device) as an identification of employee attendance and also using this RFID-based Attendance 
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System can simplify the staffing section in determining attendance. the presence of every 

employee who carried out WFO (Work From Office) during this pandemic. By using the 

Attendance system, it can help reduce the delay in coming and going home for an employee 

because the time listed is automatically recorded properly without being changed at all. The 

research method used in this research is an experiment of successful data collection, as well as 

the efficiency of the future devices that will be used.The results of this study are the arrival and 

departure of attendance control applications for employees and teachers, how to make a system 

so that there is no need for physical contact in the implementation of attendance, how there is 

no difference in employee payments related to attendance. As the test that has been carried out 

by the author where using NodeMCU ESP8266 v3 with a Radio Frequency Identification 

(RFID) module can record the arrival and return times of employees and tests on the application 

can record in detail the results of attendance on employees who have been tested in the 

governance section. business.. 

 

Keywords: Attendance, employee, RFID, Portable, NODEMCU 

 

1. PENDAHULUAN 

Absensi ialah dokumen yang mencatat jam 

hadir setiap karyawan di perusahaan. 

Catatan jam hadir karyawan tersebut dapat 

berupa daftar hadir biasa, dapat juga pula 

berbentuk kartu hadir yang diisi dengan 

mesin pencatat waktu. Pekerjaan mencatat 

waktu pada dasarnya dapat dipisahkan 

menjadi 2(dua) bagian yakni pencatatan 

waktu hadir (attendance time keeping) dan 

juga pencatatan waktu kerja (shop time 

keeping). (setiawa.parta, 2021) 

Di SMK Negeri 7 Baleendah ini terkait 

dengan kehadiran karyawan dan guru 

terdapat berbagai macam permasalahan 

diantaranya adalah karyawan dan guru 

sering datang terlambat dan pulang belum 

waktunya. Pada kondisi saat ini tidak 

diperbolehkan ada kontak fisik pada 

pelaksanaan absensi. Sering terjadi selisih 

pada pembayaran karyawan yang terkait 

dengan pembayaran. 

Radio Frequency Identification (RFID) 

mulai dikembangkan sebagai salah satu 

teknologi baru yang akan memudahkan 

manusia untuk melakukan identifikasi 

berbagai hal, tediri dari tag berupa chip 

khusus yang mempunyai kode-kode 

informasi yang unik dan suatu reader yang 

berfungsi untuk membaca kode-kode pada 

tag tersebut. Sistem ini awalnya 

dikembangkan untuk menggantikan 

teknologi barcode pada barang dagangan, 

namun dalam perkembangannya teknologi 

ini dapat diimplementasikan pada bidang-

bidang lainnya dan telah diperkenalkan 

sebagai suau metode yang akan digunakan 

secara masal di masa yang akan datang. (F. 

H. Saputra 2008) 

Pada penelitian (Fauziah, Sukowati, and 

Purwanto 2017) Perkembangan dunia 

elektronika dewasa ini demikian pesat 

utamanya dengan perkembangan teknologi 

semikonduktor yang dapat membuat 

rangkaian terintegrasi dengan skala yang 

semakin besar dan dapat mengintegrasikan 

berbagai sistem seperti elektronika dan 

informatika. Alat ini dirancang dengan 

memadukan kerja mikrokontroler dengan 

Radio Frequency Identification (RFID) 

kedalam sebuah sistem. Untuk solusi 

permasalahan diatas adalah dengan 

menggunakan RFID sebagai sistem pencatat 

absensi, kemudian pada penelitian (Susanto 

et al. 2009) merancang sistem   

pengganti absensi kertas yang digunakan di 

Universitas Bina Nusantara dengan suatu 

sistem portabel yang menggunakan kartu 

RFID (Radio Frequency Identification 

Device) sebagai identifikasi mahasiswa. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah percobaan keberhasilan 

pengambilan data, jarak pembacaan, dan 
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daya tahan baterai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem dapat 

menyimpan data absensi sebanyak 45 kartu 

sesuai dengan kapasitas memori yang 

digunakan, alat dapat beroperasi ±10 jam 

nonstop, jarak pembacaan kartu ke RFID 

reader sampai sejauh 6.5cm dan dapat 

membatasi keterlambatan lebih dari 30 

menit. RFID digunakan juga sebagai 

pencatatan kehadiran siswa karena dalam 

pelaksanaan keterlambatan , sedangkan 

pada penelitian ketiga (D. Saputra, Cahyadi, 

and Harsa Kridalaksana 2010). 

Dengan Menggunakan RFID maka dapat 

diperoleh kesimpulan, yaitu teknologi RFID 

dapat digunakan sebagai 

pengganti/pelengkap sistem penomoran 

identifikasi buku dan anggota perpustakaan; 

dapat dibuat sistem otomasi perpustakaan 

dalam melakukan pengolahan data 

perpustakaan seperti otomatisasi 

identifikasi buku dan anggota perpustakaan 

dalam proses peminjaman buku, 

pengelolaan koleksi buku dan keanggotaan 

perpustakaan. Dengan menggunakan RFID 

pada penelitian diatas dapat membantu 

untuk admin mengontrol data peminajaman 

buku pada perpustakaan. Pada penelitian ini 

saya akan membuat Aplikasi Radio 

Frequency Identification Menggunakan 

NodeMCU ESP8266 Untuk Absensi 

Pegawai sebagai salah satu pemanafaatan 

RFID menjadi perangkat pencatatan 

absensi. 

Setelah dilakukan pencarian permasalahan 

yang ada terdapat rumusan masalah 

diantaranya adalah Bagaimana kendali 

absensi kedatangan dan kepulangan pada 

karyawan dan guru,bagaimana membuat 

sistem supaya tidak perlu ada kontak fisik 

pada pelaksanaan absensi,bagaimana tidak 

terjadi selisih pada pembayaran karyawan 

yang terkait dengan absensi. 

Dari permasalahan diatas dapat ditentukan 

tujuan dari penelitian ini adalah 

terkendalinya absensi kedatangan dan 

kepulangan pada karyawan dan 

guru,tersedianya sistem supaya tidak perlu 

ada kontak fisik pada pelaksanaan 

absensi,tersedianya sistem agar tidak terjadi 

selisih pada pembayaran karyawan yang 

terkait dengan absensi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

a. Aplikasi 

Aplikasi adalah suatu subkelas dari 

suatu perangkat lunak komputer yang 

memanfaatkan kemampuan komputer 

secara langsung untuk melakukan suatu 

tugas yang diinginkan pengguna. Aplikasi 

perangkat lunak (Software Aplication) 

adalah suatu subkelas perangkat lunak 

komputer yang memanfaatkan kemampuan 

komputer langsung untuk melakukan suatu 

tugas yang diinginkan pengguna. Biasanya 

dibandingkan dengan perangkat lunak 

sistem yang mengintegrasikan berbagai 

kemampuan komputer, tetapi tidak secara 

langsung menerapkan kemampuan tersebut 

untuk mengerjakan suatu tugas yang 

menguntungkan pengguna. Contoh utama 

perangkat lunak aplikasi adalah pengolah 

kata, lembar kerja, dan pemutar media. 

b. Absensi 

Absensi adalah salah satu perubagan 

yang harus dilakuakn kerena memiliki 

peranan penting bagi perusahaan, dimana 

absensi merupakan salah satu penunjang 

yang dapat mendukung atau memovitasi 

setiap kegiatan didalamnya. Di samping itu 

absensi ini dapat juga menjadi informasi 

tentang bagaimana kedisplinan karyawan 

yang bersangkutan. Penting adanya bagi 

pihak perushaan untuk mengetahui 

kehadiran karyawannya, baik yang sering 

datang tepat waktu maupun yang datang 

terlambat. Penggajian memegang peranan 

penting dalam menantukan gaji seorang 

karyawan.Sistem pengajian disetiap semua 

perusahaan memiliki konsep yang sama, 

dengan menghubungkan absensi, maka 

setiap bulannya karyawan akan menerima 

gaji yang berbeda-beda. (Harumy, T.H.F., 

Julham Sitorus 2018) 

c. Internet of Things 
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Internet of Things (IOT) adalah 

sebuah istilah yang dimaksudkan dalam 

penggunaan internet yang lebih besar, 

mengadopsi komputasi yang bersifat mobile 

dan konektivitas kemudian 

menggabungkannya kedalam keseharian-

harian dalam kehidupan kita. IoT berkaitan 

dengan DoT (Disruption of Things) dan 

sebagai pengantar perubahan atau 

transformasi penggunaan internet dari 

sebelumnya Internet of People menjadi 

Internet of M2M (Maching-to-Machine). 

Sedangkan C-IoT adalah singkatan dari 

Collaborative Internet of Things adalah 

sebuah hubungan dari dua poin solusi 

menjadi tiga poin secara cerdas, sebagai 

contohnya adalah iWatch salah satu 

smartwatch tidak hanya mengelola 

kesehatan dan kebugaran tetapi juga dapat 

menyesuaikan suhu ruangan pada AC 

mobil. (Maiti & Bidinger, 1981). 

 

d. NodeMCU ESP 8266 

NodeMcu merupakan sebuah 

opensource platform IoT dan 

pengembangan Kit yang menggunakan 

bahasa pemrograman Lua untuk membantu 

programmer dalam membuat prototype 

produk IoT atau bisa dengan memakai 

sketch dengan arduino IDE. Pengembangan 

Kit ini didasarkan pada modul ESP8266, 

yang mengintegrasikan GPIO, PWM (Pulse 

Width Modulation), IIC , 1-Wire dan ADC 

(Analog to Digital Converter) semua dalam 

satu board. Keunikan dari Nodemcu ini 

sendiri yaitu Boardnya yang berukuran 

sangat kecil yaitu panjang 4.83cm, lebar 

2.54cm, dan dengan berat 7 gram. Tapi 

walaupun ukurannya yang kecil, board ini 

sudah dilengkapi dengan fitur wifi dan 

firmware nya yang bersifat opensource. 

Penggunaan NodeMcu lebih 

menguntungkan dari segi biaya maupun 

efisiensi tempat, karena NodeMcu yang 

ukurannya kecil, lebih praktis dan harganya 

jauh lebih murah dibandingkan dengan 

Arduino Uno. Arduino Uno sendiri 

merupakan salah satu jenis mikrokontroler 

yang banyak diminati dan memiliki bahasa 

pemrograman C++ sama seperti NodeMcu, 

namun Arduino Uno belum memiliki modul 

wifi dan belum berbasis IoT. Untuk dapat 

menggunakan wifi Arduino Uno 

memerlukan perangkat tambahan berupa 

wifi shield. NodeMcu merupakan salah satu 

prduk yang mendapatkan hak khusus dari 

Arduino untuk dapat menggunakan aplikasi 

Arduino sehingga bahasa pemrograman 

yang digunakan sama dengan board 

Arduino pada umumnya (Tulle, 2017). 

 
Gambar 1 NodeMCU ESP8266  

 

e. Radio Frequency Identification 

Device (RFID)  

Radio Frequency Identification 

Device (RFID) adalah proses identifikasi 

suatu objek dengan menggunakan frekuensi 

transmisi radio. Frekuensi radio digunakan 

untuk membaca informasi dari sebuah 

device kecil yang disebut RFID tag atau 

transponder (Transmitter Responder) dan 

untuk selanjutnya disingkat menjadi ID tag. 

ID tag akan mengenali diri sendiri ketika 

mendeteksi sinyal dari device yang 

kompatibel, yaitu RFID reader. RFID 

menggunakan chip yang dapat dideteksi 

pada jarak beberapa meter oleh Reader 

RFID tanpa kontak langsung. (Susanto et 

al., 2009). Teknologi RFID adalah sebuah 

sistem otomatis menangkap data nirkabel, 

yang terdiri dari dua bagian: tag 

(transponder) dan pembaca. Teknologi 

RFID ini terdiri dari dua komponen utama 

yaitu RFID-reader dan RFID-tag. RFID-

reader berfungsi sebagai alat pembaca 

informasi khusus yangdipancarkan melalui 

frekuensi khusus dari suatu RFID-tag dan 

alat ini hanyadapat membaca informasi 

khusus dari RFID-tag yang kompatibel. 

(Murti Dewanto et al., 2017). 

f. Modul RFID RC522 
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RFID-RC522 merupakan sebuah 

reader/writer terintegrasi untuk melakukan 

komunikasi nirkabel dan bekerja pada 

frekuensi 13.56 Mhz. Modul RFID-RC522 

menggunakan chipset MFRC522 

Contacless Reader/Writer IC dan jarak 

deteksi sekitar 5 cm. Kecepatan transfer 

data dari modul RFID ini adalah 848kbps 

dan kebutuhan power supply minimal 2.5 – 

3.3 volt. Modul RFID ini memiliki fitur 

antarmuka SPI (Serial Peripheral Interface) 

pada kecepatan 10Mbit/s. (NATALIANA, 

HADIATNA, and FAUZI 2019). 

 

g. ProjectBoard / BreadBoard 

Breadboard adalah board yang 

digunakan untuk membuat rangkaian 

elektronik sementara dengan tujuan uji coba 

atau prototipe tanpa harus menyolder. 

Dengan memanfaatkan breadboard, 

komponen-komponen elektronik yang 

dipakai tidak akan rusak dan dapat 

digunakan kembali untuk membuat 

rangkaian yang lain. Breadboard umumnya 

terbuat dari plastik dengan banyak lubang-

lubang diatasnya. Lubang-lubang pada 

breadboard diatur sedemikian rupa 

membentuk pola sesuai dengan pola 

jaringan koneksi di dalamnya. Breadboard 

yang tersedia di pasaran umumnya terbagi 

atas 3 ukuran: mini breadboard, medium 

breadboard atau large breadboard. Mini 

breadboard memiliki 170 titik koneksi (bisa 

juga lebih). Kemudian medium breaboard 

memiliki 400 titik koneksi. Dan large 

breadboard memiliki 830 titik koneksi 

(Yulias, 2011).  

 

h. Arduino IDE  

Arduino IDE (Integrated 

Deveopment Environmet) berfungsi untuk 

membuat, membuka, dan mengedit program 

yang akan kita masukkan ke dalam board 

Arduino. Aplikasi Arduino IDE dirancang 

agar memudahkan penggunanya dalam 

membuat berbagai aplikasi. Arduino IDE 

memiliki struktur bahasa pemrograman 

yang sederhana dan fungsi yang lengkap, 

sehingga mudah untuk dipelajari oleh 

pemula sekalipun. (Junaidi & Prabowo, 

2018). 

 

i. UML (Unified Modeling Language) 

Dalam penelitian ini menurut 

menurut (Hend, 2006) “Unified Modeling 

Language (UML) adalah bahasa yang telah 

menjadi standard untuk visualisasi, 

menetapkan, membangun dan 

mendokumentasikan artifak suatu sistem 

perangkat lunak”. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 
Gambar 2 Kerangka Fikir 

 

a. Pengumpulan data, Pengumpulan data 

dilakukan untuk mengumpulkan data 

yang akan penulis gunakan dengan 

memakai 3 tahap diantaranya 

Observasi, Wawancara, dan Studi 

Pustaka. 

b. Identifikasi Masalah, Melakukan 

identifikasi masalah sehingga 

didapatkan permasalahan yang 

dijadikan topik penelitian. 
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c. Metode Pengembangan system, dalam 

pengembangan system ini dilakukan 

beberapa tahap diantaranya : 

1) Analisis, melakukan analisis 

terhadap kebutuhan fungsional 

sistem, dan Analisis non 

kebutuhan fungsional sistem. 

2) Desain, dilakukan desain untuk 

merancang desain aplikasi yang 

akan digunakan diantaranya 

desain aplikasi, desain 

hardware, dan desain database. 

3) Coding atau pengkodean 

dilakukan setelah melakukan 

analisis dan desain yang telah 

disesuaikan, dalam tahapan ini 

juga dilakukan tahapan uji coba 

sehingga aplikasi dapat berjalan 

dengan baik. 

4) Implementasi, setelah dilakukan 

tahapan tahapan diatas 

dilakukan implementasi aplikasi 

yang telah dibuat. 

d. Dokumentasi Dokumentasi laporan 

akhir dilakukan untuk memberikan 

laporan kepada pihak tempat 

penelitian dilakukan sehingga dapat 

mengetahui sejauh mana aplikasi ini 

telah dibuat dan berjalan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

1) Hasil Implementasi Perangkat Keras. 

Pada pembuatan aplikasi ini penulis 

menggunakan sebuah perangkat keras 

NodeMCU ESP8266 untuk digunakan 

sebagai microcontroller yang mengontrol 

semua perangkat yang terhubung sehingga 

dapat di implementasikan sebagai berikut. 

 
Gambar 3 Implementasi Rangkaian 

 

 
Gambar 4 Implementasi Duradus 

 

2) Hasil Implementasi Perangkat Lunak 

Implementasi Perangkat lunak pun 

diterapkan sebagaimana desain mockup 

yang telah dibuat diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

 
Gambar 5 Halaman Absen 
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Gambar 6 Halaman Absen 

 

 
Gambar 7 Halaman Absen 

 

 
Gambar 8 Halaman Rekap Data Karyawan 

 

b. Pembahasan 

Pembahasan dari aplikasi ini dapt dilihat 

dari pengujian aplikasi ini diantaranya dapat 

dilihat dari gambar 9 dan 10 berikut ini : 

Pengujian RFID reader bertujuan 

untuk menguji daya tahan (reabilitas) dan 

melihat kelemahan RFID reader untuk 

membaca data pada RFID tag pada berbagai 

kondisi. Pengujian RFID tag bertujuan 

untuk mengetahui dalam kondisi apa saja 

RFID tag masih dapat dibaca atau tidak 

dapat dibaca oleh RFID reader. 

Pertama-tama dilakukan pengecekkan 

apakah RFID reader dapat membaca data 

yang terdapat pada sebuah RFID tag. 

Pengujian ini menggunakan software 

Arduino IDE dengan menunjukan data yang 

ada pada serial monitor yang menampilkan 

serial dari RFID tag yang dibaca.Pengujian 

ini bertujuan mengetahui kemampuan rfid 

reader membaca rfid tag tanpa ada 

penghalang antara rfid reader dengan rfid 

tag yang dibaca. 

 
Gambar 9 Pengujian RFID 

Pada pengujian diatas tidak terdapat 

penghalang sehingga dapat dilakukan 

bahwa pembacaan modul rfid dapat 

berfungsi dengan baik jika tanpa ada 

penghalang dengan ditempelkan pada 

bagian atas modul 

 

 
Gambar 10 Pengujian RFID dan 

Penghalang 

Setelah dilakukan pengujian terhadap 

modul RFID dengan menggunakan box 

didapatkan hasil diatas dimana pengujian 

pada jarak 1cm+1,6cm bisa terbaca satu kali 

dan tidak terbaca dua kali dalam 

pengulangan tes sebanyak 3kali, sehingga 

dapat disimpulkan dalam pengujian jarak 

dari RFID reader yang digunakan dapat 

membaca pada jarak maksimal 1cm+1,2cm 

untuk berfungsi dengn baik 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan Penelitian yang telah 

dilakukan penulis melalui beberapa tahapan 

maka dapat disimpulkan. Secara umum 

penulis dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan beberapa kesimpulan yang 

merupakan hasil dari penelitian dimulai dari 
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ditemukanya permasalah ditempat saya 

melakukan penelitian dimana,bagaimana 

kendali absensi kedatangan dan kepulangan 

pada karyawan dan guru,bagaimana 

membuat sistem supaya tidak perlu ada 

kontak fisik pada pelaksanaan 

absensi,bagaimana tidak terjadi selisih pada 

pembayaran karyawan yang terkait dengan 

absensi. 

Untuk itu penulis dalam penelitian ini 

mengusulkan untuk membuat aplikasi 

absensi berbasis RFID sehingga dapat 

membangun dalam pengolahan data dan 

pencatatan kehadiran pehgawai, serta 

membantu dalam pelaporan data akan 

tersimpan secara lebih efisien dan lebih 

aman karena tersimpan dalam media 

elektronik. Adapun hasil dari penelitian ini 

penulis dapat menyimpulkan bahwa aplikasi 

yang dibuat tidak hanya dapat diterapkan 

pada system absensi karyawan saja 

melainkan dapat diterapkan juga dalam 

system absensi siswa yang dimana pada 

dasar pengorperasian nya dapat diproduksi 

dengan banyak dan hanya perlu terhubung 

dalam satu server jaringan, dan apabila 

kedepanya dapat diterapkan kesistem 

absensi siswa dapat mempermudah dalam 

rekap system absen yang digunakan oleh 

para tenaga kependidikan dan memudahkan 

dalam system penilaian nya. 

Adapun saran yang diberikan dari penulis 

bagi pihak Lembaga Seperti yang telah 

disampaikan penulis pada penelitian diatas 

dalam pencatatan sistem absesnsi dan untuk 

mempermudah serta memodernisasi kan 

sistem pencatatan absensi yang ada 

disekolah maka ada baiknya aplikasi 

absensi yang dibuat oleh penulis diterapkan 

dan diharapkan dapat membantu serta 

mempemudah dalam penghitungan absensi 

kehadiran. 

Adapun juga saran yang diberikan bagi 

peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian dengan model serupa  

1) Untuk meningkatkan penggunaan 

aplikasi jika memungkinkan digunakan 

framework yang mendukung dalam 

penggunaan aplikasi. 

2) Untuk memudahkan dalam rekap data 

dapat dibuat juga dalam bentuk aplikasi 

android yang dapat mendukung untuk 

report aplikasi tersebut. 

3) Untuk meningkatkan bagian dalam 

security aplikasi ini. 

4) Alat ini dapat digunakan dalam server 

local sehingga lebih baik menggunakan 

jaringan local yang terhubung dalam 

satu server. 

5) Lebih dikembangkan lagi dalam segi 

penampilan kartu rfid yang digunakan 

agar lebih bervariasi. 

6) Secara keseluruhan masih harus 

dilakukan pengembangan dalam 

Aplikasi absensi karyawan serta dalam 

pengefisienan penggunaantenaga SDM 

yang mampu menjalankan aplikasi 

absensi karyawan ini. 
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